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PENDAHULUAN 

Diabetes Melitus sudah menjadi kasus paling mendesak dan umum selama beberapa 
tahun terakhir dan saat ini menjadi penyebab kematian (Mamurani & dkk, 2023). Diabetes 
Melitus Tipe 2 adalah golongan Diabetes yang paling lazim terjadi sekarang ini, serta 
merupakan keadaan hiperglikemi yang diakibatkan dari resistensi insulin dan penurunan 
insulin (Rawung et al., 2023). Ciri khas dari Diabetes Melitus Tipe 2 ialah penderita akan 
mengalami hiperglikemia yang semakin lama akan mengalami masalah serius diberbagai 
sistem organ. Organ yang akan  menimbulkan masalah diantaranya seperti gangguan saraf, 
pembuluh darah, jantung, mata dan ginjal salah satu bentuk gangguan yaitu adanya 
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penurunan sensitivitas pada kaki (Novia et al., 2023). Latihan fisik secara teratur dapat 
memberikan suatu olahraga yang dapat memperbaiki pembuluh darah dan metabolisme 
(Nina et al., 2023).  Salah satu latihan fisik yang dapat diberikan pada pasien Diabetes 
Melitus dengan gangguan saraf pada sensitivitas yaitu senam kaki (Prihantoro & Ain, 2022). 

Angka kejadian dan prevalensi penderita Diabetes Melitus mengalami peningkatan 
terus menerus beberapa tahun terakhir. Berdasarkan World Health Organization (WHO) 
berkisar 422 juta penduduk didunia mengalami penyakit Diabetes Melitus (WHO, 2022). 
Menurut National Library of Medicine 90%  lainnya mengalami Diabetes Melitus Tipe 2 
(Ishwarlal, 2023). Menurut International Diabetes Federation (IDF) tahun 2019 mengatakan 
Indonesia berada di posisi urutan ke tujuh dari sepuluh negara penderita diabetes 
terbanyak (Intan, 2023). Berdasarkan RISKESDAS tahun 2018, prevalensi pasien Diabetes 
Melitus Tipe 2 di Jawa Timur sebesar 2,6% (Rondhianto, 2022). Menurut Dinas Kesehatan 
Provinsi Jawa Timur sekitar 77.136 orang mederita Diabetes Melitus di Kabupaten Sidoarjo 
(Iverson & Dervan, 2022). Berdasarkan Studi Pendahuluan di Desa Jabon Kecamatan 
Mojoanyar Kabupaten Mojokerto dilakukan pada tahun 2024 didapatkan 43 orang 
menderita Diabetes Melitus, berdasarkan observasi dan wawancara Tn.E mengalami 
Diabetes Melitus semenjak 5 tahun yang lalu, pasien mengatakan gula darah terakhir 320 
mg/dL, penderita juga mengatakan tidak pernah melakukan gerakan senam kaki. Studi 
Pendahuluan yang dilakukan oleh Ny.A mengatakan menderita Diabetes Melitus semenjak 
3 tahun yang lalu, sesuai dengan kesimpulan observasi dan wawancara pederita 
mengatakan gula darah terakhir  277 mg/dL penderita juga mengatakan tidak pernah 
melakukan senam kaki diabetes. Studi pendahuluan yang dilakukan oleh Ny.S mengatakan 
menderita Diabetes Melitus sejak 5 tahun yang lalu, sesuai dengan kesimpulan observasi 
dan wawancara penderita mengatakan gula darah terakhir 365 mg/dL penderita juga 
mengatakan kaki terasa kebas. Studi pendahuluan yang dilakukan pada Tn.U mengatakan 
menderita Diabetes Melitus semenjak 4 tahun yang lalu, sesuai dengan kesimpulan 
observasi dan wawancara penderita mengatakan gula darah terakhir 309 mg/dL penderita 
juga mengatakan tidak pernah melakukan senam kaki. Studi Pendahuluan lainnya yang 
dilakukan pada  Ny.A mengatakan menderita Diabetes Melitus semenjak 3 tahun yang lalu, 
sesuai dengan kesimpulan observasi dan wawancara penderita mengatakan gula darah 
terakhir 339 mg/dL Penderita juga mengatakan telapak kaki terasa tebal. 

Upaya yang dapat dilakukan dalam membentengi terjadinya luka diabetic, salah 
satunya yakni melakukan senam kaki media kelereng. Senam kaki diabetik dapat 
melenturkan otot kaki bagian bawah, khususnya pergelangan kaki maupun jari kaki (Susanti 
et al., 2023).  Senam kaki diabetik juga berguna untuk sirkulasi dalam darah dan 
memperbaiki sensitivitas pada insulin dan akhirnya dapat mengatur kadar gula darah serta 
mencegah terjadinya komplikasi kronik (Nisi, 2022). Teknik dari senam kaki diabetik ada 
beberapa macam salah satunya menggunakan media kelereng, karena senam kaki 
menggunakan media kelereng dapat menaikkan sensitivitas kaki dalam pencegahan 
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METODE 
Latihan senan kaki media kelereng merupakan metode preventif dimana metode ini 

dilaksanakan untuk mencegah terjadinya komplikasi pada penderita diabetes mellitus Tipe 
2. Salah satu bentuk komplikasinya yakni ulkus pada kaki karena adanya gangguan 
peredaran darah pada kaki. Sasaran kegiatan ini adalah masyarakat dengan penderita 
diabetes mellitus Tipe 2 Dusun Jogodayoh, Desa Jabon, Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten 
Mojokerto. Metode yang diberikan berupa latihan senam kaki media kelereng yang 
dilaksanakan tiga kali dalam seminggu dalam rentang empat minggu serta dilakukan 
pengukuran sensitifitas pada kaki dengan menggunakan alat monofilament. 

 
HASIL 
Hasil 
Table 4.1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Responden Dusun Jogodayoh, Desa 
Jabon, Kecamatan Mojoanyar, Kabupaten Mojokerto. 

Karakteristik Kategori 
Total 

n % 

Usia  Usia 30-45 Tahun 9 14 

  Usia 46-64 Tahun 45 69 

 Usia > 64 Tahun 11 17 

Tekanan Darah Normal 3 5 

  Pra Hipertensi 13 20 

  Hipertensi 49 75 

GDA Normal (<200 mg/dl) 8 12 

  Lebih (>200 mg/dl) 57 88 

Total Jumlah  65 100 

 
Berdasarkan hasil data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar peserta 

senam di dusun Jogodayoh adalah dalam kriteria usia 46-64 tahun yaitu sebanyak 69%. 
Sedangkan untuk karakteristik tekanan darah kriteria tertinggi menunjukkan 75% dalam 
kategori hipertensi, dan yang terendah adalah 5% dalam kriteria tekanan darah normal. 
Hasil pemeriksaan gula darah acak (GDA) menunjukkan 88% peserta pelatihan dalam 
kriteria Diabetes Melitus gula darah >200mg/dl. 

Senam kaki diabetik adalah tindakan non-farmakologis yang bisa di terapkan 
terhadap penderita Diabetes Melitus Tipe 2 bertujuan meningkatkan sensitivitas kaki 
(Purwaningsih, 2023). Senam kaki diabetik dapat melenturkan otot kaki bagian bawah, 
khususnya pergelangan kaki maupun jari kaki (Susanti et al., 2023). Senam kaki diabetik juga 
berguna untuk sirkulasi dalam darah dan memperbaiki sensitivitas pada insulin dan 
akhirnya dapat mengatur kadar gula darah serta mencegah terjadinya komplikasi kronik 
(Nisi, 2022). Teknik dari senam kaki diabetik ada beberapa macam salah satunya 
menggunakan media kelereng, karena senam kaki menggunakan media kelereng dapat 
menaikkan sensitivitas kaki dalam pencegahan terjadinya luka diabetik melalui senam kaki. 
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Senam kaki menggunakan media kelereng mengadopsi konsep akupesure yang berperan 
untuk memulihkan aliran, sehingga diharapkan dapat meningkatkkan sensitivitas kaki pada 
penderita diabetes (Oktorina et al., 2022). Pemberian intervensi, peneliti memberikan 
kegiatan terapi ini sesuai dengan standar operasional prosedur, sehingga responden dapat 
melakukan terapi ini dengan santai dan relax. Selama pelatihan berlagsung, efek yang 
dirasakan secara langsung setelah responden melakukan senam kaki diabetes ini adalah 
rasa kebas/kesemuatan yang biasa sering dirasakan oleh beberapa responden dirasa mulai 
berkurang.  

Senam kaki adalah kegiatan atau latihan yang dilakukan oleh pasien Diabetes 
Melitus untuk mencegah terjadinya luka dan membantu melancarkan peredaran darah 
bagian kaki. Latihan fisik berupa senam kaki dengan media kelereng secara teratur dapat 
memberikan suatu olahraga yang dapat memperbaiki pembuluh darah dan metabolisme. 
Apabila sensitivitas kaki terhadap penderita Diabetes Melitus Tipe 2 tidak dipertahankan 
akan berisiko tidak dapat merasakan rangsangan pada kaki dan juga akan sering terjadi luka 
yaitu ulkus diabetes. Senam kaki diabetik merupakan tindakan non-farmakologis yang bisa 
di terapkan terhadap penderita Diabetes Melitus Tipe 2 bertujuan meningkatkan 
sensitivitas kaki dan juga dapat melenturkan otot kaki bagian bawah, khususnya 
pergelangan kaki maupun jari kaki. Senam Kaki Diabetik media kelereng terkait neuropati 
perifer pasien Diabetes Melitus Tipe 2 menunjukan bahwa adanya peningkatan sensitivitas 
kaki karena adanya peredaran darah yang lancar sebagai akibat dari adanya aktivitas fisi 
 
SIMPULAN 

Senam kaki diabetik adalah tindakan non-farmakologis yang bisa di terapkan terhadap 
penderita Diabetes Melitus Tipe 2 bertujuan meningkatkan sensitivitas kaki. Senam kaki 
diabetik dapat melenturkan otot kaki bagian bawah, khususnya pergelangan kaki maupun 
jari kaki. Senam kaki diabetik juga berguna untuk sirkulasi dalam darah dan memperbaiki 
sensitivitas pada insulin dan akhirnya dapat mengatur kadar gula darah serta mencegah 
terjadinya komplikasi kronik. Senam Kaki Diabetik media kelereng terkait neuropati perifer 
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 menunjukan bahwa adanya peningkatan sensitivitas kaki 
karena adanya peredaran darah yang lancar sebagai akibat dari adanya aktivitas fisik. 
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